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 Abstract: The development of psychological resilience through guidance and 
counseling programs has become a significant focus in psychology literature in 
recent years. This study aims to conduct a systematic review of available literature 
from 2013-2024, utilizing sources from Scopus, DOAJ, and Google Scholar. The 
findings indicate that various concrete strategies have been implemented in 
guidance and counseling programs to enhance psychological resilience. Among 
these strategies are the development of online counseling programs tailored to the 
digital era, the application of counseling programs focusing on addressing anxiety 
and depression symptoms, and the design of group psychological counseling 
programs. Additionally, interventions such as well-being therapy, Resilience 
Factor Program, and Personal Resilience Model have also proven effective in 
enhancing participants' psychological resilience. These findings underscore the 
importance of developing diverse and innovative strategies to improve individual 
psychological resilience through guidance and counseling programs. The practical 
implications of these findings are that guidance and counseling practitioners can 
utilize these proven effective strategies in designing and implementing programs 
aimed at building psychological resilience in various populations. Further 
research in this field can explore the effectiveness and implementation of these 
practices in different contexts and deepen understanding of the processes and 
mechanisms underlying the development of psychological resilience through 
guidance and counseling interventions. 
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 Abstrak: Pembangunan resiliensi psikologis melalui program bimbingan dan 

konseling telah menjadi fokus penting dalam literatur psikologi selama beberapa 

tahun terakhir. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan sistematis 

atas literatur yang tersedia dari tahun 2013-2024, dengan menggunakan sumber 

dari pengindeks Scopus, DOAJ, dan Google Scholar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa berbagai strategi konkret telah diterapkan dalam program 

bimbingan dan konseling untuk meningkatkan ketahanan psikologis. Di antara 

strategi tersebut adalah pengembangan program konseling online yang 

disesuaikan dengan era digital, penerapan program konseling yang berfokus pada 

penanganan gejala kecemasan dan depresi, serta perancangan program konseling 

psikologis kelompok. Selain itu, intervensi seperti terapi kesejahteraan, Program 

Faktor Ketahanan, dan Model Ketahanan Pribadi juga telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan ketahanan psikologis peserta. Temuan ini menyoroti 

pentingnya pengembangan strategi yang beragam dan inovatif dalam upaya 

meningkatkan ketahanan psikologis individu melalui program bimbingan dan 

konseling. Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa praktisi bimbingan 

dan konseling dapat menggunakan berbagai strategi yang terbukti efektif ini 

dalam merancang dan menerapkan program-program yang bertujuan untuk 

membangun ketahanan psikologis pada berbagai populasi. Penelitian selanjutnya 

di bidang ini dapat mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas dan implementasi 

praktik-praktik ini dalam konteks yang berbeda serta memperdalam pemahaman 

tentang proses dan mekanisme yang mendasari pembangunan resiliensi 

psikologis melalui intervensi bimbingan dan konseling. 
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A. LATAR BELAKANG  

Konsep resiliensi psikologis mengacu pada kemampuan individu untuk bangkit dari 

kesulitan dan trauma dengan cara yang positif. Ini mencakup kemampuan untuk mengatasi 

tantangan kehidupan, menghadapi stres, dan memperbaiki diri setelah mengalami peristiwa yang 

mengganggu (Salsabila et al., 2019). Resiliensi psikologis memiliki peran yang krusial dalam 

menjaga kesejahteraan mental individu, serta membantu mereka mengatasi berbagai rintangan 

yang mungkin dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan untuk membangun resiliensi 

psikologis dapat membantu individu menghadapi perubahan, mengatasi rasa putus asa, dan 

bertahan dalam menghadapi cobaan hidup (Octavia & Fauziah, 2024). Oleh karena itu, 

pemahaman dan pengembangan resiliensi psikologis menjadi aspek penting dalam upaya untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan mental individu. 

Peran penting bimbingan dan konseling dalam membangun resiliensi psikologis tidak dapat 

dipandang remeh. Melalui bimbingan dan konseling, individu dapat diberikan lingkungan yang 

mendukung serta strategi yang diperlukan untuk mengatasi berbagai kesulitan dan merespons 

secara positif terhadap perubahan hidup (Hidayat et al., 2020),(Mualifin, 2019). Dalam konteks 

ini, bimbingan dan konseling menjadi sarana yang sangat penting dalam membantu individu 

mengembangkan kemampuan adaptasi yang kuat dan menghadapi tantangan dengan lebih baik. 

Lingkungan yang aman dan terbuka yang disediakan oleh proses bimbingan dan konseling 

memungkinkan individu untuk mengeksplorasi dan memahami diri mereka sendiri, 

mengeksplorasi sumber daya internal dan eksternal yang ada, serta mengembangkan 

keterampilan dan strategi coping yang efektif (Haryuni, 2013). Dengan demikian, bimbingan dan 

konseling bukan hanya menjadi tempat untuk mengekspresikan masalah, tetapi juga menjadi 

wahana untuk pembangunan potensi individu dan pengembangan resiliensi psikologis yang 

dapat membantu individu dalam menghadapi tantangan kehidupan dengan lebih efektif (Fahyuni 

& Istikomah, 2016). 

Penelitian terdahulu telah secara konsisten menunjukkan bahwa partisipasi dalam program 

bimbingan dan konseling memiliki korelasi positif dengan peningkatan resiliensi psikologis 

individu. Berbagai temuan penelitian menyoroti bahwa program bimbingan dan konseling efektif 

dalam membantu individu mengembangkan kemampuan adaptasi yang lebih baik dan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka (Rahma & Cahyani, 2023). Melalui intervensi 

yang terstruktur dan terarah, peserta program dapat belajar mengenali dan mengelola stres, 

mengembangkan strategi coping yang sehat, serta membangun dukungan sosial yang kuat. 

Dengan demikian, program bimbingan dan konseling tidak hanya bertujuan untuk mengatasi 

masalah psikologis yang ada, tetapi juga untuk memperkuat sumber daya individu dalam 

menghadapi tantangan dan mengembangkan ketangguhan mental (Rachman et al., 

2020),(Suryapranata et al., 2016). Dalam konteks ini, penelitian-penelitian sebelumnya 

memberikan bukti yang kuat tentang efektivitas program bimbingan dan konseling sebagai 

sarana untuk meningkatkan resiliensi psikologis individu. 

Evaluasi program bimbingan dan konseling menjadi hal yang sangat penting guna 

memastikan efektivitasnya dalam membangun ketahanan psikologis individu. Dengan melakukan 

evaluasi terhadap program-program seperti pelatihan keterampilan terapi perilaku dialektik 

terbatas waktu (DBT) (Sitinjak & Canu, 2023), konseling berbasis nilai (VBC) (Lee & Arora, 2023), 

dan program konseling berdasarkan teori perilaku emosional rasional (RBET) (Orang et al., 2023), 

kita dapat mengidentifikasi kelemahan, menentukan area yang memerlukan perbaikan, dan 

mengembangkan strategi yang lebih efektif. Evaluasi ini membantu dalam mengukur dampak 

intervensi terhadap ketahanan psikologis seperti yang terlihat dari peningkatan tingkat 
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ketahanan di antara peserta setelah menjalani perawatan dan pada tahap tindak lanjut 

(Almghdmay, 2023). Contohnya, dalam sesi VBC, evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

ketahanan dan perubahan perspektif (CHRISPIM, 2021). Melalui evaluasi yang teliti, program-

program tersebut dapat disesuaikan untuk lebih baik memenuhi kebutuhan peserta, dengan 

harapan akan meningkatkan ketahanan psikologis dan kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

Memahami strategi yang efektif dalam mengembangkan ketahanan psikologis melalui 

program bimbingan dan konseling memiliki signifikansi yang besar (KIM, 2023),(Ahmad & Zadha, 

2022),(Bahtilla, 2020). Strategi-strategi ini memiliki peran sentral dalam membantu individu, 

terutama siswa dan para spesialis masa depan, dalam mengatasi pengalaman-pengalaman yang 

sulit dan membangun ketahanan (Jordanova, 2022),(Kasyanova et al., 2023). Dengan pemahaman 

yang mendalam terhadap strategi-strategi ini, praktisi bimbingan dan konseling dapat merancang 

program-program yang lebih tepat sasaran dan bermakna, dengan fokus pada peningkatan 

mekanisme koping individu, regulasi emosi, dan kesejahteraan psikologis. Mengintegrasikan 

teknik-teknik seperti aliansi terapeutik, psikoedukasi, dan pelatihan stabilisasi, bersama dengan 

promosi ketahanan, pengarahan nilai-nilai, dan pola pengaturan diri, dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap efektivitas intervensi konseling. Pemahaman akan hal ini 

memungkinkan praktisi untuk menyesuaikan pendekatan mereka sesuai dengan kebutuhan klien 

mereka, yang pada gilirannya akan membentuk lingkungan yang lebih tangguh dan stabil secara 

psikologis bagi individu yang mengikuti program konseling. 

Penelitian yang lebih lanjut tentang strategi yang efektif untuk meningkatkan ketahanan 

psikologis memiliki nilai yang sangat penting untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

dan panduan praktis dalam mendukung individu yang menghadapi berbagai tantangan. Beberapa 

studi telah menunjukkan dampak positif dari strategi ketahanan terhadap hasil kesehatan mental, 

seperti pada penyintas COVID-19, pasien dengan penyakit kronis seperti multiple sclerosis, 

diabetes, dan rheumatoid arthritis (Alsheikh Al & Alqudah, 2023), serta karyawan di sektor 

kesehatan (Owen, 2023). Selain itu, mengeksplorasi hubungan antara respon terhadap intimidasi 

di sekolah dan ketahanan psikologis dapat membuka perspektif baru dalam pengembangan 

intervensi (Dariyo, 2021). Dengan melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang teknik-

teknik pembangunan ketahanan, para peneliti dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam 

pengembangan pendekatan yang disesuaikan yang dapat memberikan manfaat bagi individu 

dalam berbagai konteks. Hal ini juga memberikan dukungan yang penting bagi praktisi bimbingan 

dan konseling dalam upaya mereka untuk membantu klien menghadapi kesulitan secara efektif. 

Berdasarkan hasil evaluasi program-program bimbingan dan konseling seperti DBT, VBC, 

dan RBET, serta pemahaman akan strategi yang efektif dalam membangun ketahanan psikologis, 

terlihat bahwa evaluasi program tersebut penting untuk mengidentifikasi kelemahan, 

menentukan area perbaikan, dan mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam memenuhi 

kebutuhan peserta. Evaluasi ini membantu dalam mengukur dampak intervensi terhadap 

ketahanan psikologis, seperti peningkatan tingkat ketahanan di antara peserta. Namun, terdapat 

kesenjangan dalam pemahaman kita tentang strategi yang paling efektif dalam meningkatkan 

ketahanan psikologis, terutama dalam konteks populasi yang beragam seperti penyintas penyakit 

kronis dan karyawan di sektor kesehatan. Oleh karena itu, topik riset yang mendesak adalah 

penelitian lebih lanjut tentang strategi yang efektif untuk meningkatkan ketahanan psikologis 

dalam konteks yang berbeda, termasuk populasi yang rentan atau terkena dampak krisis seperti 

pandemi COVID-19. Penelitian ini harus mempertimbangkan berbagai teknik pembangunan 

ketahanan dan melibatkan analisis yang mendalam terhadap dampaknya terhadap kesehatan 

mental dan kesejahteraan individu. Dengan demikian, penelitian lebih lanjut dalam hal ini akan 
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memberikan wawasan yang berharga dan panduan praktis bagi praktisi bimbingan dan konseling 

dalam membantu individu menghadapi tantangan psikologis dengan lebih efektif. 

 

B. METODE 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan tinjauan sistematis terhadap literatur yang 

tersedia tentang pembangunan resiliensi psikologis melalui program bimbingan dan konseling, 

dengan fokus pada strategi dan evaluasi. Artikel-artikel yang relevan dipilih dengan cermat untuk 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang pendekatan, metode, dan hasil dari program-

program ini. Penelitian ini membatasi cakupan tahun publikasi antara 2013-2024 untuk 

memastikan inklusi studi terkini yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Pencarian literatur 

dilakukan melalui berbagai basis data seperti Scopus, DOAJ, dan Google Scholar dengan 

menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan, termasuk "pembangunan resiliensi psikologis", 

"program bimbingan dan konseling", "strategi", dan "evaluasi". Kriteria inklusi yang diterapkan 

meliputi studi-studi yang memusatkan perhatian pada strategi dan evaluasi pembangunan 

resiliensi psikologis melalui program bimbingan dan konseling, serta yang tersedia dalam bahasa 

Inggris. Studi-studi yang tidak relevan dengan topik penelitian atau tidak memenuhi kriteria 

inklusi akan dikecualikan dari analisis. Seleksi literatur dilakukan dengan mempertimbangkan 

judul, abstrak, dan teks lengkap artikel-artikel yang terpilih. Data relevan kemudian diekstraksi 

dari artikel-artikel yang dipilih untuk disintesis dalam analisis kualitatif, memungkinkan 

penarikan kesimpulan yang kuat dan mendalam tentang tema penelitian ini. 

Langkah ini memungkinkan peneliti untuk menyusun gambaran yang komprehensif tentang 

strategi dan evaluasi pembangunan resiliensi psikologis melalui program bimbingan dan 

konseling. Dengan demikian, peneliti dapat menarik kesimpulan yang kuat dan mendalam tentang 

tema penelitian ini berdasarkan bukti-bukti yang terdapat dalam literatur yang telah diselidiki. 

Dalam analisis kualitatif, data-data tersebut akan disusun, dibandingkan, dan dievaluasi untuk 

mengidentifikasi pola-pola, temuan utama, dan implikasi yang relevan bagi pembangunan 

resiliensi psikologis melalui program bimbingan dan konseling. Dengan pendekatan kualitatif ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga dan relevan bagi praktisi 

bimbingan dan konseling serta para peneliti di bidang ini. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Temuan penting dari hasil penelusuran menawarkan wawasan yang krusial mengenai fokus 

dan tujuan studi ini. Berbagai aspek telah diuraikan dengan rinci, memerlukan penjelasan yang 

komprehensif. Aspek-aspek tersebut meliputi: (1) Strategi-program bimbingan dan konseling 

telah dikembangkan untuk memperkuat resiliensi psikologis individu; (2) Evaluasi yang telah 

dilakukan terhadap program bimbingan dan konseling dalam membangun resiliensi psikologis; 

(3) Keterlibatan peserta dalam program bimbingan dan konseling memengaruhi pembangunan 

resiliensi psikologis; (4) Hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan dan 

mengevaluasi program bimbingan dan konseling untuk pembangunan resiliensi psikologis; (5) 

Implikasi hasil penelitian ini terhadap pengembangan dan penerapan program bimbingan dan 

konseling di masa depan. Dengan demikian, secara menyeluruh, gambaran komprehensif tersaji 

dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Fokus dan Wawasan Hasil Penelitian Menurut Kriteria Kelayakan 

No. Bidang atau Fokus Nama-nama Penulis 
yang se-Bidang 

Insight atau Variabel riset 

1 Strategi Intervensi 
dalam 
Meningkatkan 
Ketahanan 
Psikologis 

Neviyarni (2019), 
Deghaishem & Albesher 
(2019), Erden (2017), 
Guidi & Fava (2020), 
Sools & Mooren (2013), 
Victor & Willutzki 
(2014) 

Pengembangan program konseling 
online, penanganan gejala kecemasan 
dan depresi, perancangan program 
konseling psikologis kelompok, terapi 
kesejahteraan, Program Faktor 
Ketahanan, Model Ketahanan Pribadi. 

2 Evaluasi 
Efektivitas 
Program 
Bimbingan dan 
Konseling 

Savitri et al. (2015), 
Sutirna et al. (2022), 
Aydın (2024), 
Deghaishem & Albesher 
(2019), Durrotunnisa et 
al. (2020) 

Meta-analisis, kuesioner efektivitas, 
dampak program konseling, 
kausalitas antara ketahanan dan 
kesiapan psikologis, pembentukan 
kausalitas antara ketahanan dan 
kesiapan psikologis, dampak program 
konseling terhadap ketahanan 
psikologis. 

3 Perkembangan 
Ketahanan 
Psikologis 

Kasyanova et al. (2023), 
Lee (2018), Li et al. 
(2022), Yavuz (2023), 
Wenini (2021) 

Relevansi ketahanan dalam berbagai 
kelompok populasi, peran ketahanan 
sebagai faktor pelindung terhadap 
tantangan kesehatan mental, 
pentingnya variasi dalam keefektifan 
intervensi ketahanan di berbagai 
konteks budaya. 

4 Partisipasi Aktif 
Peserta 

Judkins et al. (2023), 
Muckenhofer et al. 
(2023), Taylor et al. 
(2022), Raanaas et al. 
(2020), Millati et al. 
(2021) 

Program-program yang 
menitikberatkan pada promosi 
ketahanan, pentingnya keterlibatan 
aktif dalam memperbaiki kesehatan 
mental dan ketahanan, evaluasi 
terhadap kegiatan partisipasi publik, 
peningkatan kinerja program 
ketahanan. 

5 Interaksi antara 
Peserta dan 
Fasilitator 

Miller et al. (2016), Bui 
et al. (2023) 

Melibatkan anak-anak sebagai mitra 
desain, dampak positif intervensi 
ketahanan terhadap fungsi psikologis, 
peran interaksi dalam meningkatkan 
program ketahanan. 

 

Tabel tersebut menggambarkan hasil penelitian dalam bidang pengembangan ketahanan 

psikologis melalui berbagai pendekatan strategis. Dalam strategi intervensi, penelitian menyoroti 

pentingnya pengembangan program konseling yang disesuaikan dengan era digital, penanganan 

gejala kecemasan dan depresi, serta perancangan program konseling kelompok. Selain itu, 

strategi psikoterapi khusus seperti terapi kesejahteraan dan program faktor ketahanan bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis dengan menekankan aspek-aspek seperti evaluasi 

diri yang positif dan hubungan yang bermakna. Evaluasi efektivitas program bimbingan dan 

konseling mengungkapkan beragam metode evaluasi, termasuk meta-analisis dan penggunaan 

kuesioner, yang memberikan wawasan mendalam mengenai dampak program terhadap 

ketahanan psikologis. Penelitian tentang perkembangan ketahanan psikologis menyoroti 

relevansi ketahanan dalam berbagai kelompok populasi, sementara penelitian tentang partisipasi 
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aktif peserta dan interaksi antara peserta dan fasilitator menegaskan pentingnya keterlibatan 

peserta dalam meningkatkan efektivitas program. Keseluruhan, temuan penelitian ini 

menggarisbawahi kompleksitas dalam pengembangan program bimbingan dan konsel;ing yang 

efektif untuk memperkuat ketahanan psikologis di berbagai konteks. 

1. Strategi-program bimbingan dan konseling telah dikembangkan untuk memperkuat 
resiliensi psikologis individu 

Strategi konkret yang diterapkan dalam program bimbingan dan konseling untuk 

meningkatkan ketahanan psikologis termasuk pengembangan program konseling online yang 

disesuaikan dengan era digital (Neviyarni, 2019)pa, penerapan program konseling yang berfokus 

pada penanganan gejala kecemasan dan depresi (Deghaishem & Albesher, 2019), serta 

perancangan program konseling psikologis kelompok untuk meningkatkan ekspresi emosional 

dan hubungan interpersonal (Erden, 2017). Selain itu, strategi psikoterapi khusus seperti terapi 

kesejahteraan telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis dan ketahanan, 

yang menekankan pada evaluasi diri yang positif, pertumbuhan, makna hidup, hubungan yang 

bermakna, manajemen kehidupan yang efektif, dan penentuan nasib sendiri (Guidi & Fava, 2020). 

Intervensi lainnya, seperti Program Faktor Ketahanan dan Model Ketahanan Pribadi, bertujuan 

untuk melakukan restrukturisasi kognitif dan mengidentifikasi strategi tangguh individu untuk 

memperkuat mekanisme koping adaptif pada orang dewasa (Sools & Mooren, 2013),(Victor & 

Willutzki, 2014). 

Penerapan strategi intervensi ketahanan telah terbukti memberikan dampak yang signifikan 

dalam pengembangan ketahanan psikologis di antara peserta (Sutarti & Astuti, 2021),(Crane et 

al., 2022),(Hodgkinson et al., 2021),(Shaygan et al., 2021). Studi menunjukkan bahwa intervensi 

yang difokuskan pada aspek psikologis dapat efektif mengurangi tingkat residivisme di kalangan 

remaja pelanggar dengan memperkuat perkembangan emosional, kognitif, perilaku, dan 

interpersonal. Selain itu, intervensi seperti program psikoedukasi multimedia online telah 

berhasil meningkatkan ketahanan dan mengurangi tingkat stres yang dirasakan di antara pasien 

yang menjalani perawatan di rumah sakit akibat COVID-19 (Peristianto & Anggawijayanto, 2020). 

Temuan ini menyoroti pentingnya intervensi yang disesuaikan untuk mendukung individu yang 

mengalami peristiwa traumatis seperti kanker, pandemi global, atau keterlibatan dalam sistem 

peradilan remaja. Dengan menerapkan strategi yang memperhatikan kebutuhan psikologis dan 

memberikan dukungan, kontribusi signifikan dapat diberikan pada pengembangan ketahanan 

psikologis peserta dalam berbagai konteks. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi dan program-program tersebut memiliki 

dampak positif yang signifikan dalam memperkuat ketahanan psikologis individu. Dengan 

menggabungkan pendekatan yang beragam, termasuk konseling online, terapi kesejahteraan, dan 

program kelompok, individu dapat diberikan dukungan yang lebih holistik untuk mengatasi 

tantangan psikologis mereka. Pentingnya pengembangan program yang sesuai dengan kebutuhan 

individu dan lingkungan digital saat ini juga ditekankan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

strategi dan program-program yang diimplementasikan memiliki dampak yang positif dalam 

meningkatkan ketahanan psikologis individu, seperti yang ditunjukkan oleh berbagai temuan 

yang disebutkan. Namun, penting untuk memperhatikan bahwa keberhasilan program-program 

ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kebutuhan individu, ketersediaan sumber 

daya, dan kualifikasi para konselor. Evaluasi yang lebih lanjut mungkin diperlukan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program dengan lebih tepat. 
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2. Evaluasi yang telah dilakukan terhadap program bimbingan dan konseling dalam 
membangun resiliensi psikologis 

Sejumlah metode evaluasi telah diterapkan untuk mengukur efektivitas program bimbingan 

dan konseling dalam meningkatkan ketahanan psikologis. Pendekatan tersebut meliputi meta-

analisis untuk mengevaluasi ukuran efek dan mengidentifikasi variabel moderator (Savitri et al., 

2015), penggunaan kuesioner dengan indikator efektivitas untuk menilai tingkat efektivitas 

selama pandemi COVID-19 (Sutirna et al., 2022), penelitian mengenai dampak program konseling 

terhadap ketahanan psikologis di kalangan tim perawatan kesehatan yang menghadapi krisis 

COVID-19 (Aydın, 2024), penerapan program konseling untuk mengurangi gejala kecemasan dan 

depresi serta meningkatkan ketahanan psikologis pada individu yang terpengaruh oleh 

perselingkuhan (Deghaishem & Albesher, 2019), dan pembentukan kausalitas antara ketahanan 

dan kesiapan psikologis dalam pembelajaran daring melalui analisis regresi linier (Durrotunnisa 

et al., 2020). Pendekatan evaluasi yang beragam ini memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai efektivitas program bimbingan dan konseling dalam memperkuat 

ketahanan psikologis dalam berbagai konteks. 

Evaluasi perkembangan ketahanan psikologis mengungkapkan pemahaman yang signifikan. 

Penelitian menyoroti relevansi ketahanan dalam berbagai kelompok populasi, termasuk calon 

pekerja kereta api (Kasyanova et al., 2023), individu yang mengalami kanker (Lee, 2018), remaja 

awal dengan pengalaman penganiayaan saat kecil (Li et al., 2022), dan anak-anak yang dibesarkan 

dalam lingkungan yang tidak mendukung (Yavuz, 2023). Intervensi yang ditujukan untuk 

meningkatkan ketahanan menunjukkan hasil yang menggembirakan, dengan fokus pada 

peningkatan kesejahteraan psikologis dan penggunaan mekanisme koping yang adaptif. 

Penelitian menunjukkan bahwa ketahanan psikologis dapat dikembangkan dan berperan sebagai 

faktor pelindung terhadap tantangan kesehatan mental. Pentingnya variasi dalam keefektifan 

intervensi ketahanan di berbagai konteks budaya juga diakui, menegaskan perlunya pendekatan 

yang disesuaikan untuk mengembangkan ketahanan secara efektif (Wenini, 2021). Secara 

keseluruhan, temuan ini menegaskan pentingnya ketahanan dalam memajukan kesehatan mental 

dan kesejahteraan di kalangan beragam populasi. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa berbagai program bimbingan dan konseling yang 

ditujukan untuk membangun ketahanan psikologis memiliki dampak yang signifikan. Penggunaan 

metode evaluasi yang beragam memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang efektivitas program-program tersebut. Temuan ini menyoroti 

pentingnya ketahanan psikologis dalam berbagai kelompok populasi dan menunjukkan bahwa 

intervensi yang menargetkan ketahanan dapat memberikan hasil yang menjanjikan dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis dan mekanisme koping adaptif. Program bimbingan dan 

konseling dalam membangun ketahanan psikologis telah dievaluasi dengan menggunakan 

berbagai metode yang mencakup analisis statistik seperti meta-analisis dan regresi linier, serta 

penelitian lapangan dan survei dengan menggunakan kuesioner. Metode evaluasi ini memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang efektivitas program-program tersebut dalam mencapai 

tujuan mereka dalam memperkuat ketahanan psikologis individu di berbagai konteks. 

3. Keterlibatan peserta dalam program bimbingan dan konseling memengaruhi 

pembangunan resiliensi psikologis 

Partisipasi aktif peserta memegang peranan sentral dalam menentukan keberhasilan 

program yang bertujuan memperkuat ketahanan psikologis (Judkins et al., 2023),(Muckenhofer 

et al., 2023),(Taylor et al., 2022). Penelitian menegaskan bahwa program-program yang 
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menitikberatkan pada promosi ketahanan, seperti pelatihan ketahanan psikologis dan 

pengembangan ketahanan pada anak-anak, mencapai peningkatan yang bermakna ketika peserta 

terlibat secara aktif dalam kegiatan dan latihan yang disediakan (Raanaas et al., 2020),(Millati et 

al., 2021). Studi-studi tentang penelitian tindakan partisipatif menekankan pentingnya 

melibatkan generasi muda dalam seluruh tahapan proses penelitian, menggarisbawahi potensi 

keterlibatan aktif dalam memperbaiki kesehatan mental dan ketahanan. Selain itu, evaluasi 

terhadap kegiatan partisipasi publik terkait adaptasi terhadap perubahan iklim menunjukkan 

bahwa partisipasi aktif berkontribusi pada peningkatan pengetahuan, tindakan, dan 

pembentukan jaringan, yang merupakan komponen penting dalam meningkatkan ketahanan. 

Oleh karena itu, keterlibatan aktif peserta merupakan faktor utama dalam kesuksesan program-

program yang dirancang untuk mengembangkan ketahanan psikologis. 

Interaksi antara peserta dan fasilitator memiliki peran penting dalam memengaruhi 

efektivitas program yang bertujuan memperkuat ketahanan psikologis. Penelitian menunjukkan 

bahwa melibatkan anak-anak sebagai mitra desain dalam pengembangan alat interaktif untuk 

mempromosikan ketahanan dapat meningkatkan pemahaman dan kapasitas mereka terhadap 

ketahanan (Miller et al., 2016). Selain itu, program seperti Pendidikan Ketahanan (ReSED) 

menekankan pentingnya menyeimbangkan orientasi pembangunan global pemuda dengan 

dukungan khusus untuk pengembangan faktor-faktor pelindung, yang menciptakan kepuasan dan 

internalisasi yang tinggi di kalangan peserta. Studi yang mengevaluasi intervensi ketahanan, 

seperti program READY untuk individu dengan MS, menyoroti dampak positifnya terhadap fungsi 

psikologis, termasuk ketahanan, kecemasan, depresi, dan stres, dengan perbaikan yang 

disampaikan oleh faktor-faktor seperti fleksibilitas psikologis (Bui et al., 2023). Temuan ini 

menegaskan pentingnya interaksi antara peserta dan fasilitator dalam meningkatkan program 

ketahanan psikologis. 

Keterlibatan peserta dalam program bimbingan dan konseling memiliki dampak yang 

signifikan dalam pembangunan resiliensi psikologis. Peserta yang aktif terlibat dalam program-

program tersebut cenderung memiliki peningkatan yang lebih besar dalam keterampilan 

ketahanan dan mekanisme koping adaptif. Interaksi antara peserta dan fasilitator juga penting, 

karena hal ini memungkinkan peserta untuk merasa didengar, dipahami, dan didukung dalam 

proses pembangunan ketahanan psikologis mereka. Melibatkan anak-anak dalam pengembangan 

alat interaktif untuk promosi ketahanan menunjukkan bahwa keterlibatan peserta dari berbagai 

kelompok usia dapat memiliki dampak yang positif dalam memperkuat ketahanan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan peserta dalam program bimbingan dan konseling 

memiliki implikasi yang penting dalam pembangunan resiliensi psikologis. Program-program 

yang mendorong partisipasi aktif peserta dan memfasilitasi interaksi antara peserta dan 

fasilitator cenderung lebih berhasil dalam mencapai tujuan mereka dalam memperkuat 

ketahanan psikologis individu. Ini menegaskan pentingnya desain program yang 

memperhitungkan peran keterlibatan peserta dalam mencapai hasil yang optimal. 

4. Hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan dan mengevaluasi 

program bimbingan dan konseling untuk pembangunan resiliensi psikologis 

Terdapat beberapa hambatan dalam penerapan strategi pembangunan ketahanan psikologis 

dalam program bimbingan dan konseling, termasuk faktor internal seperti kompetensi guru dan 

kurangnya profesionalisme di antara konselor sekolah (Dewanty, 2013). Selain itu, tantangan juga 

timbul akibat kurangnya kesepakatan tentang konseptualisasi ketahanan, baik sebagai sifat 

kepribadian atau proses yang dinamis (Terte & Stephens, 2014). Kesulitan dalam menangani 
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hambatan-hambatan yang dihadapi oleh populasi siswa, seperti masalah akademik, perilaku, dan 

kondisi keluarga, juga menjadi penghambat dalam mempromosikan ketahanan di lingkungan 

pendidikan (Negrini, 2020). Tambahan lagi, dampak teknologi digital pada interaksi siswa dan 

kemampuan empati menimbulkan tantangan tersendiri, yang memerlukan pendekatan konseling 

yang strategis untuk mengatasi sikap individualis dan konflik moral (Suwandi, 2022). Memahami 

hambatan-hambatan ini sangatlah penting untuk mengembangkan program ketahanan yang 

efektif dalam menghadapi berbagai tantangan di lingkungan pendidikan dan konseling. 

Untuk mengatasi tantangan dalam mengevaluasi efektivitas program pembangunan 

ketahanan psikologis dalam bimbingan dan konseling, sangatlah penting untuk memberikan 

prioritas pada evaluasi yang sejajar dengan praktik-praktik lainnya (IJntema et al., 2019). 

Memanfaatkan daftar periksa 12 kriteria untuk program pembangunan ketahanan dapat 

meningkatkan konsistensi dan kualitas evaluasi, yang mencakup penetapan populasi sasaran, 

definisi, proses adaptasi, pengukuran, dan jenis adaptasi positif (Neubert, 2017). Implementasi 

program pembangunan ketahanan yang menitikberatkan pada individu dengan risiko lebih tinggi 

dan kekurangan faktor pelindung mampu menghasilkan dampak yang lebih kuat dari waktu ke 

waktu (Suranata et al., 2017). Validasi skala ketahanan psikologis melalui analisis faktor dapat 

memastikan keandalan dan stabilitas alat penilaian yang digunakan dalam program ini (Gottlieb, 

2016),(Hannigan et al., 2015). Selain itu, pengembangan program konseling ketahanan online 

yang disesuaikan dengan era digital dapat mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh teknologi, 

dengan fokus pada bimbingan, layanan responsif, perencanaan individu, dan dukungan sistem 

(Affani, 2021). 

Hambatan internal seperti kurangnya kompetensi guru dan profesionalisme yang rendah di 

antara konselor sekolah menunjukkan perlunya peningkatan pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi staf pendidikan. Ketidaksepakatan tentang konseptualisasi ketahanan 

menunjukkan perlunya klarifikasi konsep tersebut agar dapat diterapkan secara konsisten dalam 

konteks pendidikan. Kesulitan dalam mengatasi hambatan populasi siswa menunjukkan perlunya 

pendekatan yang holistik dan terpadu dalam merancang program pembangunan resiliensi. 

Dampak teknologi digital menunjukkan perlunya penyesuaian dalam strategi konseling untuk 

mengatasi tantangan yang muncul dalam interaksi dan pengembangan empati. Meskipun telah 

diidentifikasi, hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi dengan pendekatan yang tepat. 

Peningkatan kompetensi guru dan profesionalisme konselor dapat dicapai melalui pelatihan yang 

tepat dan dukungan yang berkelanjutan. Kesepakatan tentang konseptualisasi ketahanan dapat 

diperkuat melalui dialog antarstakeholder dalam bidang pendidikan. Pengembangan program 

yang lebih terfokus dan disesuaikan dengan kebutuhan individu dapat membantu mengatasi 

hambatan populasi siswa. Penggunaan teknologi digital juga dapat dimanfaatkan sebagai alat 

untuk meningkatkan interaksi dan pengembangan empati dalam konteks konseling. 

5. Implikasi hasil penelitian ini terhadap pengembangan dan penerapan program 

bimbingan dan konseling di masa depan 

Berdasarkan temuan penelitian, praktisi bimbingan dan konseling perlu memprioritaskan 

upaya dalam membangun kepercayaan siswa agar mereka merasa nyaman untuk berbagi 

informasi yang diperlukan demi mendapatkan bantuan yang efektif (Cefalu et al., 

2018),(Messenger, 2019). Selain itu, kolaborasi antara layanan bimbingan dan konseling dengan 

otoritas pendidikan, perguruan tinggi, dan lembaga masyarakat perawatan pendidikan menjadi 

sangat penting guna mencapai masyarakat yang memiliki minat rendah terhadap layanan 

konseling (Santoso & Maulidiyah, 2019). Lebih lanjut, penting bagi praktisi untuk memastikan 
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bahwa konselor guru telah menerima pelatihan yang memadai dalam bidang bimbingan dan 

konseling untuk menerapkan seluruh layanan yang diperlukan dengan efektif, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja akademik siswa di sekolah menengah (Sutirna et al., 2023). Selain itu, 

dalam konteks manajemen klinis, penyedia praktik lanjutan harus memperhatikan reaksi 

merugikan utama terhadap lorlatinib dan interaksi obat-obat yang relevan guna memastikan 

perawatan optimal bagi pasien (Reed et al., 2020). 

Hasil dari berbagai penelitian memberikan wawasan yang berharga dalam merancang 

program bimbingan dan konseling yang bertujuan meningkatkan ketahanan psikologis. Meta-

analisis oleh Moon di Korea menyoroti efektivitas program konseling ketahanan, dengan 

penekanan pada faktor-faktor seperti ukuran kelompok, frekuensi sesi, dan durasi (Moon, 2022). 

Studi oleh Lee dan Arora mengenai terapi kelompok yang berbasis DBT untuk mahasiswa 

menunjukkan peningkatan ketahanan psikologis pasca perawatan dan pada tindak lanjut, dengan 

menekankan peran mindfulness (Lee & Arora, 2023). Penelitian oleh Ibrahim dan El-Meged 

mengenai program konseling untuk siswa perempuan selama pandemi Covid-19 menunjukkan 

efektivitas psikodrama, dialog, dan teknik kognitif dalam mengurangi dampak psikososial. Studi 

oleh Döğer pada remaja selama pandemi mengungkapkan adanya korelasi negatif antara 

ketakutan akan Covid-19 dan ketahanan, yang menyoroti pentingnya dukungan dari keluarga dan 

teman sebaya (Döğer, 2022). Penelitian oleh Pordelan dan rekan-rekannya tentang konseling 

karir online menunjukkan bahwa intervensi online dapat meningkatkan komponen modal 

psikologis seperti ketahanan dan efikasi diri (Pordelan et al., 2022). Secara kolektif, temuan-

temuan ini menunjukkan bahwa menggabungkan teknik spesifik, dinamika kelompok, dan sistem 

pendukung dapat mengoptimalkan efektivitas program bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan ketahanan psikologis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan efektivitas program bimbingan 

dan konseling di masa depan, praktisi harus memperhatikan beberapa faktor penting. Pertama, 

membangun kepercayaan siswa adalah kunci untuk memastikan bahwa mereka merasa nyaman 

untuk mencari bantuan. Kedua, kolaborasi antarlayanan bimbingan dan konseling dengan 

berbagai pihak dapat membantu mencapai populasi yang membutuhkan layanan tersebut, 

terutama mereka yang memiliki minat rendah. Ketiga, pelatihan yang memadai bagi konselor 

guru sangat penting untuk memastikan layanan yang efektif dan meningkatkan kinerja akademik 

siswa. Terakhir, kesadaran terhadap reaksi merugikan dan interaksi obat-obat yang relevan 

dalam manajemen klinis adalah kunci untuk memberikan perawatan pasien yang optimal. 

Implikasi hasil penelitian ini sangat penting dalam pengembangan dan penerapan program 

bimbingan dan konseling di masa depan. Membangun kepercayaan siswa, kolaborasi 

antarlayanan, pelatihan konselor guru, dan manajemen klinis yang efektif merupakan langkah-

langkah kunci untuk memastikan efektivitas program tersebut. 
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Gambar 1. menggambarkan variabel penelitian yang menjadi fokus dalam studi-studi ini. 

Gambar 1 menampilkan beragam variabel penelitian yang menjadi fokus dalam studi-studi 

tentang pembangunan ketahanan psikologis melalui program bimbingan dan konseling. Variabel-

variabel tersebut mencakup strategi intervensi seperti pengembangan program konseling online, 

terapi kesejahteraan, dan model-model ketahanan pribadi. Selain itu, gambar ini juga mencakup 

evaluasi efektivitas program, interaksi antara peserta dan fasilitator, serta hambatan-hambatan 

dalam implementasi. Variabel-variabel ini mencerminkan kompleksitas dan kedalaman 

pemahaman yang diperlukan dalam memahami dan meningkatkan ketahanan psikologis individu. 

Gambar 1 memberikan gambaran yang jelas tentang ragam aspek yang perlu dipertimbangkan 
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dalam merancang, menerapkan, dan mengevaluasi program-program bimbingan dan konseling 

yang bertujuan untuk memperkuat ketahanan psikologis peserta dalam berbagai konteks 

kehidupan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil evaluasi atas berbagai penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa strategi konkret yang diterapkan dalam program bimbingan dan konseling untuk 

meningkatkan ketahanan psikologis mencakup pengembangan program konseling online yang 

disesuaikan dengan era digital, penerapan program konseling yang fokus pada penanganan gejala 

kecemasan dan depresi, serta perancangan program konseling psikologis kelompok. Selain itu, 

intervensi seperti terapi kesejahteraan, Program Faktor Ketahanan, dan Model Ketahanan Pribadi 

juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan ketahanan psikologis peserta. Namun, terdapat 

beberapa kesenjangan yang perlu diteliti lebih lanjut untuk mengisi celah dalam pemahaman kita 

tentang pengembangan ketahanan psikologis. Pertama, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

memahami peran keterlibatan aktif peserta dalam menentukan keberhasilan program bimbingan 

dan konseling. Kedua, penting untuk menyelidiki lebih lanjut interaksi antara peserta dan 

fasilitator serta pengaruhnya terhadap efektivitas program. Ketiga, penelitian yang lebih 

mendalam diperlukan untuk mengidentifikasi hambatan-hambatan konkret dalam menerapkan 

strategi pembangunan ketahanan psikologis dalam program bimbingan dan konseling, serta cara 

mengatasinya. Terakhir, ada kebutuhan untuk mengevaluasi lebih lanjut berbagai metode 

evaluasi yang digunakan untuk mengukur efektivitas program bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan ketahanan psikologis.  

Dengan mempertimbangkan kesenjangan tersebut, topik riset yang mendesak untuk diteliti 

di masa mendatang adalah "Pengaruh Keterlibatan Aktif Peserta dan Interaksi Peserta-Fasilitator 

terhadap Efektivitas Program Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Ketahanan 

Psikologis". Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi strategi terbaik untuk melibatkan 

peserta dan memfasilitasi interaksi yang efektif antara peserta dan fasilitator dalam upaya 

meningkatkan ketahanan psikologis. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor 

ini, program bimbingan dan konseling dapat lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan psikologis 

peserta dan memperkuat ketahanan mereka di berbagai konteks. 
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